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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak 

dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Tanaman ini kaya akan karbohidrat dan 

nutrisi lainnya, se lpelrti se lrat, lelmak, protelin, vitamin, dan mine lral (Suarni, 2007). 

Melnurut data Food and Agriculture l Organization of the l Uniteld Nations (FAO), 

rata-rata produktivitas jagung di Indone lsia adalah 5,73 ton/ha (FAOSTAT, 2021). 

Produktivitas ini masih le lbih relndah dari produktivitas jagung di be lbe lrapa nelgara 

Asia selpe lrti China (6,29 ton/ha), Taiwan (6,61 ton/ha), dan Malaysia (7,44 ton/ha), 

selrta nelgara-nelgara di belnua lainnya selpelrti Canada (10,06 ton/ha), Je lrman (10,36 

ton/ha), Italia (10,33 ton/ha), Ame lrika (11,11 ton/ha), dan Spanyol (12,83 ton/ha) 

(FAOSTAT, 2021).  

Salah satu faktor yang be lrpelngaruh telrhadap produktivitas jagung adalah 

adanya se lrangan organisme l pelngganggu tanaman (OPT). OPT pe lnting pada 

tanaman jagung diantaranya adalah ulat grayak jagung Spodoptelra frugipelrda J.EL. 

Smith. Hama yang be lrsifat invasif ini dilaporkan be lrasal dari Ame lrika (Nonci 

dkk., 2019). Di Indonelsia, hama ini me lrupakan hama baru yang dite lmukan 

pelrtama kali di Sumatra Barat pada awal 2019 (Kementerian Pertanian, 2019). 

Selbaran S. frugipelrda saat ini sudah telrselbar kel belrbagai wilayah Indonelsia selpelrti 

Lampung, Sumatra Utara dan Ace lh (Nonci dkk., 2019). Di wilayah Jawa Barat 

selpelrti Bandung, Garut, dan Sume ldang juga dikeltahui sudah telrdeltelksi adanya 

selrangan dari S. frugipelrda (Maharani elt al., 2019). Bahkan, melnurut laporan dari 

Simanjuntak dkk. (2022) pada April tahun 2020 se lrangan dari S. frugipelrda tellah 

melnyelbar di 32 provinsi Indonelsia.  

S. frugipelrda dapat melnyelbabkan kelrusakan signifikan pada tanaman 

jagung. Selrangan S. frugipelrda jika dibandingkan delngan spe lsie ls lainnya, 

melmiliki tingkat ke lrakusan melmakan tanaman yang le lbih tinggi, hal te lrselbut 

dikarelnakan hama ini se llalu makan selpanjang waktu tanpa he lnti baik siang 

maupun malam (Sari, 2020). S. frugipelrda dapat melnyelrang pada fase l velgeltatif 

hingga gelnelratif (Prasanna elt al., 2018), teltapi kelrusakan telrtinggi belrada pada fase l 

velgeltatif (Trisyono elt al., 2019). Intelnsitas selrangan S. frugipelrda dilaporkan 
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dapat melncapai 50% (Megasari & Khoiri, 2021), bahkan melnurut pada tanaman 

jagung muda bisa melrusak hingga 100% (Trisyono elt al., 2019).  

Untuk melngurangi dampak yang ditimbulkan, maka pelrlu dilakukan suatu 

pelngelndalian. Tellah banyak cara yang dilakukan untuk me lngelndalikan S. 

frugipelrda diantaranya selcara kultur te lknis (Bhusal & Chapagain, 2020), melkanis 

(Sari, 2020), hayati (Prasanna et al., 2018), dan kimia (Willing dkk., 2020). Di 

lapangan, banyak pe ltani melnggunakan me ltodel pelngelndalian se lcara kimiawi 

delngan inselktisida sinteltis. Jelnis inselktisida ini cukup praktis pelnggunaannya se lrta 

dapat selcara ce lpat melngelndalikan OPT sasaran. Se lpelrti dalam pelnellitian Willing 

dkk. (2020), dalam waktu lima hari se ltellah pelnelrapan inse lktisida yang 

melngandung bahan aktif klorantraniliprol de lngan dosis 2 ml pelr lite lr, populasi 

larva S. frugipelrda dapat ditelkan selcara kelselluruhan selbanyak 100%. Me lskpiun 

delmikian, pelnggunaan inselktisida sinteltis melmiliki dampak ne lgatif yang 

signifikan, telrmasuk pelningkatan pelngelluaran biaya yang le lbih tinggi, pelncelmaran 

lingkungan, munculnya relsistelnsi dan relsurge lnsi pada selrangga, pote lnsi ke lrusakan 

pada tanaman, dan risiko yang dapat me lmpelngaruhi kelselhatan manusia (Togola et 

al., 2018). 

Olelh karelna itu, saat ini banyak dike lmbangkan produk pe lrlindungan 

tanaman yang le lbih e lfelktif dan elfisieln teltapi lelbih ramah lingkungan dan aman 

bagi manusia, se lpelrti pelstisida bahan alam. Banyak bahan alami te llah digunakan 

selbagai ageln pe lstisida. Salah satu contoh bahan alami yang dapat be lrpelran selbagai 

pelstisida adalah mine lral. Pelstisida yang be lrasal dari minelral saat ini me lnjadi 

selmakin popule lr karelna biayanya yang te lrjangkau, elfelktivitas dan tingkat 

kelamanannya yang rellatif tinggi, se lrta ke ltelrse ldiaan bahan bakunya yang mudah 

ditelmukan (Subiyakto dkk., 2016). Mine lral yang dilaporkan dapat digunakan 

untuk melngelndalikan se lrangga hama diantaranya adalah kaolin (Wicaksono & 

Endarto, 2019), bellelrang (Tacoli et al., 2020), kalsium karbonat (Morsi, 2021), 

kalsium oksida (Smitha & Mathew, 2010), dan kalsium hidroksida (Estrada-

Aguilar et al., 2012).  

Kalsium karbonat adalah salah satu bahan yang se lring dimanfaatkan ole lh 

para pe ltani untuk me lngatasi masalah pelningkatan pH tanah dan se lring diselbut 

selbagai kalsit. Biasanya kalsit dijual dalam be lntuk bubuk delngan kelmasan karung. 
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Kelgunaan lain dari kalsium karbonat diantaranya selbagai bahan baku untuk 

pelmbuatan kapur tohor, se lmeln portland, dan cat (NCBI, 2022). Untuk bidang 

farmasi digunakan untuk kosmeltik, makanan, dan obat-obatan (ACGIH, 2020). 

Dalam pe lmbuatan fungisida dan inse lktisida minelral juga selring digunakan selbagai 

bahan pe lmbawa (Yusoff et al., 2016). Bahkan, me lnurut Jamar elt al. (2017) minelral 

tellah digunakan se lbagai fungisida dalam me lngobati pelnyakit tanaman. Se ljumlah 

laporan juga me lnunjukkan bahwa kalsium karbonat dapat digunakan untuk 

pelngelndalian selrangga hama (Pangihutan elt al., 2022).  

Cara inse lktisida melmasuki tubuh se lrangga, yang dikelnal selbagai mode l of 

elntry, dapat dike llompokkan melnjadi tiga kate lgori utama, yakni me llalui kulit 

(kontak), mellalui sistelm pelncelrnaan (pelrut), dan telrakhir, me llalui prosels 

pelrnafasan (fumigan) (Kementerian Kesehatan RI, 2012). Walaupun de lmikian, 

bellum ada laporan me lngelnai pelnggunaan dan model of elntry kalsium karbonat 

dalam pelngelndalian S. frugipelrda.  

1.2 Idelntifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang, maka dapat diide lntifikasi masalah se lbagai 

belrikut : 

1. Apakah kalsium karbonat be lrpelngaruh te lrhadap mortalitas S. frugipelrda pada 

pelngujian kontak dan felelding assay? 

2. Apakah kalsium karbonat mampu me lmelngaruhi aktivitas makan, pe lrtumbuhan 

dan pelrkelmbangan S. frugipelrda pada pe lngujian kontak dan felelding assay? 

3. Belrapakah konse lntrasi formulasi kalsium karbonat yang me lmbelrikan tingkat 

mortalitas telrtinggi S. frugipelrda pada pe lngujian kontak dan felelding assay? 

1.3 Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarjan ide lntifikasi masalah, maka tujuan dari pe lnellitian ini adalah : 

1. Melngeltahui pelngaruh kalsium karbonat te lrhadap mortalitas S. frugipelrda 

pada pelngujian kontak dan felelding assay.  

2. Melngeltahui pelngaruh kalsium karbonat te lrhadap aktivitas makan, 

pelrtumbuhan dan pe lrke lmbangan S. frugipelrda pada pelngujian kontak dan 

felelding assay. 
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3. Melndapatkan konse lntrasi kalsium karbonat yang me lmbelrikan tingkat 

mortalitas telrtinggi S. frugipelrda pada pe lngujian kontak dan felelding assay.  

1.4 Kelgunaan Pelnellitian 

Hasil pelne llitian ini diharapkan be lrguna baik dari se lgi ilmiah maupun 

aplikasi. Dari se lgi ilmiah pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan informasi 

yang belrguna bagi pe lrkelmbangan ilmu pelrtanian. Dari selgi aplikasi diharapkan 

dapat melmbelrikan informasi se lrta ditelrapkan olelh peltani melngelnai pelnggunaan 

kalsium karbonat dalam me lngelndalikan S. frugipelrda di lapangan.   

1.5 Kelrangka Pelnellitian 

Minelral dikeltahui telrmasuk salah satu bahan inse lktisida alami (Oguh et al., 

2019). Cara ke lrja minelral selbagai inselktisida diantaranya me lngganggu saluran 

celrna, delsikasi selrta adanya relaksi kimia pada dinding tubuh se lrangga (Glenn & 

Puterka, 2010). Sellain itu, minelral dikeltahui melmiliki kelmampuan untuk 

melnciptakan suatu lingkungan yang kurang be lrsahabat (hostilel) bagi se lrangga 

delngan melmelngaruhi aktivitas makan, me lngganggu prosels oviposisi, se lrta 

telrganggunya pe lrgelrakan selrangga keltika belrjalan di pelrmukaan tanaman (Stefano, 

2016). Partike ll minelral yang melnelmpell pada pelrmukaan tanaman itu dapat 

melngelnai bagian-bagian tubuh selrangga yang me lmbuat me lrelka tidak 

nyaman/telrganggu (Glenn et al., 1999).  

Pada dasarnya se lrangga mampu melngelnali tanaman inangnya se lcara visual 

atau mellalui selntuhan dan deltelksi aroma (Borkakati et al., 2019). Melngelnal 

tanaman inang sangat pe lnting bagi selrangga untuk melmelnuhi kelbutuhan makan 

dan untuk me lnelmukan telmpat oviposisi yang se lsuai (Visser, 1988). Delngan 

pelngaplikasian mine lral, karaktelristik tanaman inang yaitu warna dan aroma 

melnjadi tidak dapat dikelnali olelh selrangga hama (Glenn & Puterka, 2010).  

Minelral selring digunakan saat ini, karelna dianggap rellatif aman bagi 

manusia dan lingkungan (Subiyakto dkk., 2016). Salah satu minelral yang 

dilaporkan bisa me lngelndalikan selrangga hama adalah kalsium karbonat (Morsi, 

2021). Minelral ini dilaporkan te llah digunakan untuk me lngelndalikan se lrangga 

selmelnjak abad ke l-1. Melnurut Glelnn & Pute lrka (2010) pada masa itu kapur 

(kalsium karbonat) digunakan untuk me lncelgah selrangga pada biji-bijian. Laporan 
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lainnya juga me lnyelbutkan bahwa hama pada pe lnyimpanan padi juga dapat 

dikelndalikan delngan melnggunakan bubuk kalsium karbonat de lngan konselntrasi 

1% (Suharno, 1985). 

Hingga saat ini, be llum ada laporan me lngelnai kelelfelktifan ataupun model of 

elntry kalsium karbonat te lrhadap S. frugipelrda. Melskipun delmikian, te llah ada 

laporan melnge lnai kelmampuan minelral lain dalam me lngelndalikan S. frugipelrda, 

selpelrti sulfur (Dickinson et al., 1941), silikon (Goussain et al., 2002), selrta kalsium 

dan magnelsium silikat (Lourenco et al., 2017). Aplikasi silikon yang diaplikasikan 

pada daun jagung dikeltahui dapat melningkatkan mortalitas selrta me lngakibatkan 

kanibalismel pada larva S. Frugipelrda (Goussain et al., 2002). Hal ini dise lbabkan 

olelh adanya pelmbelntukan pellindung lapisan silikon di daun yang belrtindak 

selbagai pelnghalang yang akan melngganggu aktivitas makan pada ulat (Keeping & 

Kvedaras, 2008).   

Kalsium karbonat te lrdaftar selbagai zat partikulat yang digunakan untuk 

pelrlindungan tanaman te lrhadap arthropoda (Prager et al., 2013). Melskipun 

delmikian, masih sangat se ldikit informasi telrkait pelnggunaan kalsium karbonat 

dalam melngelndalikan spe lsiels lainnya dari ordo Le lpidoptelra. Telrdapat laporan 

melngelnai pelnggunaan mine lral ini pada be lbelrapa jelnis ngelngat. Bubuk kalsium 

karbonat dike ltahui mampu me lngelndalikan ngelngat Symmeltrischelma tangolias 

dan Telcia solanivora yang diaplikasikan pada umbi ke lntang delngan tingkat 

mortalitas 76,20% hingga 98,70% (Schaub & Kroschel, 2018). Pelnyelmprotan 

kalsium karbonat murni pada buah ape ll juga dilaporkan mampu me lnelkan oviposisi 

ngelngat buah pe lrsik Carposina sasakii (Kazama et al., 2020). 

Sellain belrpelran dalam pelngelndalian selrangga hama yang te lrmasuk dalam 

kellompok Lelpidoptelra, kalsium karbonat dike ltahui cukup elfelktif dalam 

melngelndalikan se lrangga hama lainnya. Kalsium ini me lmiliki e lfelk relpelllelnt 

telrhadap kutu loncat Diaphorina citri (Ramirez et al., 2018). Dilaporkan juga 

selrangan lalat buah pe lrsik Bactrocelra zonata pada mangga dapat dikurangi ole lh 

kalsium karbonat (Morsi, 2021). Sellain itu, hasil pe lngujian Pangihutan elt al. 

(2022) melnunjukkan bahwa kalsium karbonat yang dise lmprotkan pada buah cabai 

dapat melngurangi jumlah te llur yang dile ltakan olelh lalat buah se lbelsar 49,49% 

delngan konselntrasi 2%.  
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Populasi selrangga hama pada tanaman dapat dite lkan delngan pelnggunaan 

minelral pada konse lntrasi di bawah 5% (Alavo et al., 2011). Bellum ada informasi 

melngelnai konselntrasi kalsium karbonat yang be lrpelngaruh telrhadap mortalitas S. 

Frugipelrda. Namun, selrangga hama yang te lrmasuk dalam ordo Le lpidoptelra, 

Homoptelra, Cole loptelra, dan Diptelra dapat diatasi de lngan melnggunakan mine lral 

jelnis lain selpelrti kaolin dalam konselntrasi belrkisar antara 3% hingga 6%, yang 

dicampur delngan air dan dite lrapkan pada tanaman (Glenn & Puterka, 2010). Di 

samping itu, pe lnggunaan minelral kaolin de lngan konselntrasi 4% se lcara langsung 

pada larva S. frugipelrda melngakibatkan tingkat kelmatian selbelsar 28,75%, yang 

selcara signifikan be lrbelda delngan kellompok kontrol se ltellah 48 jam pe lrlakuan 

(Herhayulika dkk., 2021). Dilaporkan pula yang me lnunjukkan bahwa pelnelrapan 

minelral sulfur se lcara langsung delngan konselntrasi 4% dan ukuran partike ll 500 

melsh dapat melngakibatkan tingkat kelmatian larva S. frugipelrda selbelsar 11,25% -

33,75%.(Aprianti dkk., 2022).   

1.6 Hipotelsis 

Belrdasarkan uraian ke lrangka pelmikiran, maka dapat dipe lrolelh hipotelsis 

selbagai belrikut : 

1. Pelmbelrian kalsium karbonat be lrpelngaruh nyata te lrhadap mortalitas S. 

frugipelrda. 

2. Pelmbelrian kalsium karbonat be lrpelngaruh telrhadap aktivitas makan, 

pelrtumbuhan dan pelrke lmbangan S. frugipelrda.  

3. Konselntrasi 5% me lnjadi konselntrasi kalsium karbonat te lrbaik te lrhadap 

mortalitas S. frugipelrda. 

 


